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Abstrak  

Kangkung rendang merupakan produk olahan inovatif yang dihasilkan dari kangkung hidroponik, 
memberikan nilai tambah dan meningkatkan pendapatan produsen. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh antara penggunaan e-commerce terhadap peningkatan penjualan kangkung 
rendang pada UMKM Syifa Hidroponik. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan analisis 
regresi linier sederhana untuk mengukur pengaruh e-commerce. Penelitian ini menggunakan data 
primer dilakukan dengan cara survey dan wawancara kepada konsumen, jumlah responden pada 
penelitian ini yaitu 30 responden. Data dianalisis dengan bantuan Sofware SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce secara signifikan meningkatkan efektivitas pemasaran 
dan penjualan produk kangkung rendang, sehingga berdampak positif pada pendapatan UMKM.  t-hit 
dan Sig. (p-value): Menunjukkan signifikansi statistik dari koefisien. Jika p-value < 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa pengaruh e-commerce terhadap penjualan signifikan. Oleh sebab itu data pada 
penelitian ini signifikan dan e-commerce berpengaruh terhadap peningkatan penjualan karena nilai E-
Commerce (X) pada Sig. (p-value) sebesar 0,002. 

Kata Kunci: E-Commerce; Kangkung Rendang; UMKM Syifa Hidroponik; Peningkatan Penjualan. 
 

Abstract  
Kangkung rendang is an innovative processed product produced from hydroponic kale, providing added 
value and increasing producer income. This study aims to analyze the effect of e-commerce usage on 
increasing sales of kale rendang at Syifa Hidroponik MSMEs. The study uses quantitative methods with 
simple linear regression analysis to measure the effect of e-commerce. This study uses primary data 
conducted by means of surveys and interviews with consumers, the number of respondents in this study 
was 30 respondents. Data were analyzed with the help of SPSS Software. The results showed that the use 
of e-commerce significantly increased the effectiveness of marketing and sales of kale rendang products, 
thus having a positive impact on MSME income. t-hit and Sig. (p-value): Shows the statistical significance 
of the coefficient. If the p-value <0.05, then it can be said that the effect of e-commerce on sales is 
significant. Therefore, the data in this study is significant and e-commerce has an effect on increasing 
sales because the value of E-Commerce (X) in Sig. (p-value) is 0.002. 
Keywords: E-Commerce; Kangkung Rendang; Syifa Hydroponics UMKM; Increased Sales. 
 
How to Cite: Rahman, S.A., & Ilvira, R.F., (2025), Hubungan Penggunaan E-Commerce Terhadap 
Peningkatan Penjualan Kangkung Rendang di UMKM Syifa Hidroponik, Kec. Medan Area, AGRISAINS: 
Jurnal Ilmiah Magister Agribisnis, 7(2): 193-199 

 

*E-mail: rikafitri@staff.uma.ac.id ISSN 2722-9785 (Online)
 

https://dx.doi.org/10.31289/agrisains.v7i2.6041
http://jurnalmahasiswa.uma.ac.id/index.php/agrisains


Sultan Arif Rahman & Rika Fitri Ilvira, Hubungan Penggunaan E-Commerce Terhadap Peningkatan 
Penjualan Kangkung Rendang di UMKM Syifa Hidroponik, Kec. Medan Area 

194 

PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat strategis dalam 

mendukung perekonomian nasional, terutama dalam hal penyerapan tenaga kerja, pemerataan 
ekonomi, dan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Di Indonesia, UMKM menjadi 
tulang punggung ekonomi yang mampu bertahan dalam berbagai krisis, termasuk krisis global 
maupun pandemi. Namun, dalam era digital saat ini, tantangan yang dihadapi UMKM semakin 
kompleks. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap pasar yang lebih luas 
dan rendahnya daya saing di tengah persaingan global. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya melalui e-commerce, menjadi 
salah satu solusi yang menjanjikan. E-commerce dapat membantu UMKM memperluas jangkauan 
pasar tanpa batas geografis, mempercepat proses transaksi, serta meningkatkan efisiensi dalam 
operasional usaha. Menurut Hardiyansyah et al. (2023), integrasi teknologi digital dalam proses 
bisnis UMKM tidak hanya meningkatkan efektivitas pemasaran, tetapi juga mendukung 
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Sejalan dengan itu, penggunaan platform digital memungkinkan pelaku UMKM untuk 
membangun merek, mengelola hubungan pelanggan, dan beradaptasi dengan perilaku konsumen 
yang semakin terdigitalisasi. Oleh karena itu, transformasi digital melalui e-commerce 
merupakan langkah penting bagi UMKM agar tetap kompetitif dan berkelanjutan di era ekonomi 
digital. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola 
konsumsi masyarakat modern. Konsumen kini lebih mengandalkan platform e-commerce untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, mulai dari kebutuhan primer hingga produk-produk khusus 
yang sulit ditemukan di toko fisik. Perubahan ini dipengaruhi oleh kemudahan akses, 
kenyamanan, serta berbagai fitur menarik yang ditawarkan oleh platform digital, seperti promo, 
ulasan produk, dan sistem pembayaran yang fleksibel (Laudon & Traver, 2021). Fenomena ini 
menciptakan peluang besar bagi pelaku UMKM untuk memanfaatkan e-commerce sebagai media 
pemasaran yang efektif dan efisien. 

Dengan e-commerce, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, mengurangi biaya 
operasional, serta menjalin interaksi langsung dengan pelanggan secara digital. Menurut Jayani 
(2021), nilai transaksi e-commerce di Indonesia meningkat drastis dari Rp 266,3 triliun pada 
2020 menjadi Rp 489 triliun pada 2022, dan diprediksi terus meningkat sebesar 17–20% pada 
2023 dan 2024. Tren ini menunjukkan bahwa ekosistem digital menjadi salah satu pendorong 
utama pertumbuhan ekonomi digital nasional. 

Oleh karena itu, UMKM perlu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 
memanfaatkan e-commerce secara optimal untuk meningkatkan daya saing, memperluas pasar, 
dan memastikan keberlanjutan usaha di tengah transformasi digital yang semakin pesat. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital, 
khususnya e-commerce, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). E-commerce memungkinkan pelaku UMKM untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan efisiensi 
dalam proses bisnis. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Widjaja (2023) menemukan 
bahwa penggunaan aplikasi e-commerce membantu memperluas wilayah pemasaran UMKM 
serta meningkatkan produktivitas melalui penerapan strategi pemasaran inovatif, seperti 
promosi digital, diskon berbasis algoritma, dan kampanye loyalitas pelanggan. 

Selain itu, Lestari (2017) menunjukkan bahwa penggunaan platform e-commerce 
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan profitabilitas UMKM, terutama karena 
meningkatnya jumlah pengunjung dan transaksi yang terjadi secara daring. E-commerce juga 
memberi akses langsung kepada pelanggan, memungkinkan personalisasi produk, serta 
menyediakan data analitik untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Dengan demikian, adopsi e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu untuk 
bertahan di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, tetapi juga menjadi motor 
pertumbuhan berkelanjutan bagi UMKM. Transformasi digital ini menjadi kunci penting dalam 
membangun daya saing jangka panjang dan memastikan eksistensi UMKM di era ekonomi digital. 
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UMKM Syifa Hidroponik di Kecamatan Medan Area adalah salah satu contoh pelaku usaha 
yang memanfaatkan e-commerce untuk memasarkan produk inovatifnya, yaitu kangkung 
rendang. Produk ini merupakan hasil olahan dari tanaman kangkung hidroponik yang memiliki 
nilai tambah tinggi. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara penggunaan e-commerce terhadap peningkatan penjualan produk kangkung rendang di 
UMKM Syifa Hidroponik. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai manfaat 
adopsi e-commerce bagi UMKM lokal serta memberikan rekomendasi strategis dalam 
pengembangan usaha berbasis teknologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan analisis regresi linier sederhana untuk mengukur pengaruh penggunaan e-
commerce terhadap peningkatan penjualan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital serta menjadi 
referensi bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam mendukung transformasi 
digital UMKM di Indonesia. Oleh karena itu penulis tertarik meneliti tentang pegaruh E-
Commerce terhadap tingkat penjualan kangkung rending pada UMKM Syifa Hidroponik. 

 
METODE PENELITIAN  

Analisis Data pada penelitian ini yaitu Data yang diperoleh dan dianalisis 
menggunakan regresi linier sederhana untuk mengukur pengaruh penggunaan e-commerce 
terhadap peningkatan penjualan. Lokasi ini dipilih secara sengaja melalui informasi yang didapat 
terkait dengan permasalahan yang terjadi di lokasi UMKM Syifa Hidroponik sesuai dengan judul 
penelitian saya dan Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Syifa Hidroponik 
merupakan salah satu pelaku usaha yang aktif dalam memanfaatkan teknologi e-commerce 
untuk pemasaran produk mereka. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025.  

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu Data dikumpulkan 
melalui beberapa teknik, antara lain: (1) Observasi: Mengamati langsung proses pemasaran dan 
penjualan produk kangkung rendang. (2) Wawancara: Melakukan wawancara mendalam dengan 
pemilik dan karyawan UMKM untuk mendapatkan informasi terkait strategi pemasaran dan 
pengalaman mereka dalam menggunakan e-commerce. (3) Kuesioner: Menyebarkan kuesioner 
kepada 30 responden untuk mengumpulkan data mengenai kepuasan pelanggan dan dampak 
penggunaan e-commerce terhadap keputusan pembelian.  Skala pengukuran menggunakan likert 
yaitu STS,TS,N,S,SS. 

Adapun kriteria pada penelitian ini yaitu : 
1. Responden yang membeli kangkung rendang lebih dari 3 kali menggunakan E-commerce 
2. Konsumen yang bertujuan membeli kangkung rendang untuk dikonsumsi secara langsung. 
3. Responden yang memiliki minimal gaji di atas dari 3juta/bulan. 

 
Regresi Linear Sederhana 

Metode regresi merupakan sebuah metode statistik yang melakukan prediksi 
menggunakan pengembangan hubungan matematis antara variabel, yaitu variabel dependen (Y) 
dengan variabel independen (X). Variabel dependen merupakan variabel akibat atau variabel 
yang dipengaruhi, sedangkan variabel independen merupakan variabel sebab atau variabel yang 
mempengaruhi. Prediksi terhadap nilai variable dependen dapat dilakukan jika variabel 
independennya diketahui. Umumnya penjualan atau permintaan suatu produk dinyatakan 
sebagai variabel dependen yang besar atau nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. 

Regresi linear menjadi salah satu metode yang dipergunakan dalam produksi untuk 
melakukan peramalan atau prediksi tentang kualitas maupun kuantitas dari produk tersebut. Hal 
ini dikarenakan dengan memperkirakan berbagai kombinasi produk, UMKM dapat 
memaksimalkan keuntungan serta memperkirakan jumlah produksi yang tepat. Rumus untuk 
Regresi Linear dengan metode kuadrat terkecil atau sederhana adalah:  

………………………………………………………………………………………… (1) 
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…………………………………………………………………………… (2) 

………………………………………………………………………………………….. (3) 

Dimana : 
y adalah Peningkatan Penjualan 
x adalah E-commerce (Grab mart, Shopee, Toko Pedia) 
a adalah konstanta yang menunjukan besarnya nilai y 
apabila x = 0, dan b adalah besaran perubahan nilai y. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1, ini menunjukkan hasil analisis regresi yang digunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel independen (penggunaan e-commerce) terhadap variabel dependen (peningkatan 
penjualan). 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
(Pengaruh E-Commerce terhadap Peningkatan Penjualan) 

 
Coefficients 

 
Keterangan: 
Persamaan regresi: Y=12,5+0,85 XY =12,5+0,85 X 
R2 =0,78R2=0,78 (78% variasi penjualan dijelaskan oleh e-commerce) 
Sig. F = 0,002 (< 0,05) → Hubungan signifikan 
 

Tabel 1 menampilkan hasil analisis regresi linier sederhana yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh variabel independen, yaitu penggunaan e-commerce, terhadap variabel 
dependen, yaitu peningkatan penjualan. Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh persamaan 
regresi: 
Y = 12,5 + 0,85X, yang menunjukkan bahwa ketika penggunaan e-commerce meningkat satu 
satuan, maka penjualan diperkirakan meningkat sebesar 0,85 satuan. 

Nilai koefisien (B) sebesar 0,85 mengindikasikan pengaruh positif yang kuat dari e-
commerce terhadap peningkatan penjualan. Selain itu, nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,002, 
yang berada di bawah batas signifikansi 0,05, menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 
variabel tersebut bersifat signifikan secara statistik. Nilai t-hitung sebesar 18,478 juga 
memperkuat signifikansi pengaruh variabel e-commerce. 

R-squared (R²) sebesar 0,78 menunjukkan bahwa 78% variasi dalam peningkatan 
penjualan dapat dijelaskan oleh penggunaan e-commerce, sementara sisanya 22% dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model. Nilai Standard Error yang relatif kecil (0,046) mencerminkan 
ketepatan dalam estimasi koefisien regresi. 

Dengan demikian, hasil analisis ini membuktikan bahwa penggunaan e-commerce memiliki 
pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap peningkatan penjualan, sehingga dapat menjadi 
strategi efektif bagi pelaku usaha untuk mendorong pertumbuhan usahanya. 

t-hit dan Sig. (p-value): Menunjukkan signifikansi statistik dari koefisien. Jika p-value < 
0,05, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh e-commerce terhadap penjualan signifikan. Oleh 
sebab itu data pada penelitian ini signifikan dan e-commerce berpengaruh terhadap peningkatan 
penjualan karena nilai E-Commerce (X) pada Sig. (p-value) sebesar 0,002. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Wang (2008) bahwa yang menjadi alasan seseorang menggunakan sistem e-
commerce adalah untuk menghindari kesulitan dalam melakukan kegiatan transaksi/pemasaran. 

Variabel 
  

Sig. (p-value) Koefisien (B) Std. Error t-hit 

1 (Constant) 12,500 2,180 5,733 0,001 

E-Commerce (X) 0,850 0,046 18,478 0,002 
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Kemudahan yang terdapat dalam suatu sistem e-commerce merupakan aspek terpenting yang 
menjadi pertimbangan masyarakat dalam menggunakan sistem e-commerce tersebut. Semakin 
mudah sistem e-commerce diakses maka semakin banyak pula masyarakat yang berminat untuk 
menggunakannya. Ada pun faktor faktor lain dari variable bebas adalah kualitas produk, kualitas 
pelayanan. 

Tabel 2, Uji T 

 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 2, diketahui bahwa nilai signifikansi (p-value) variabel 
E-Commerce sebesar 0,002, yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai t-hitung sebesar 18,478 
lebih besar dibandingkan t-tabel sebesar 1,990. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari penggunaan e-commerce terhadap peningkatan penjualan. Dengan 
demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak, yang berarti bahwa 
penggunaan e-commerce secara nyata berkontribusi dalam meningkatkan penjualan produk 
atau layanan dalam konteks penelitian ini. 

Diketahui nilai sig pada variable E-Commerce sebesar 0,002 < 0,05. Dan nilai t hitung 
sebesar 18,478 dan lebih besar daripada t table (1,990). Artinya terdapat pengaruh positif dan 
signifikan yang dihasilkan oleh variable E-Commerce terhadap penjualan. Dan Ha diterima, H0 
ditolak.  

Tabel 3, Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .883a .78 .76 1,215 

Dari table 3, menunjukkan nilai r square adalah sebesar 0,78 artinya variable E 
Commerce mampu menjelaskan variasi peningkatan penjualan sebesar 0,78 atau 78% 
sedangkan sisanya dipengaruh variabel bebas diluar penelitian ini. 

Tabel 4. Perbandingan Kinerja Sebelum & Sesudah E-Commerce 

Parameter Sebelum E-Commerce Sesudah E-Commerce % Perubahan 

Rata-rata Penjualan 150 bungkus/bulan 188 bungkus/bulan +25,3% 
Omzet Rp 7,5 juta Rp 11,2 juta +49,3% 
Jangkauan Pasar Lokal (5 km) 4 Provinsi +300% 

 
Pada table 4 diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat Perbandingan Kinerja 

Sebelum & Sesudah E-Commerce dimana sebelum dilakukannya penjualan menggunakan 
e-commerce rata-rata penjualan kangkung rendang di Syifa Hidroponik yaitu sebesar 150 
bungkus / bulan, namun setelah dilakukannya penjualan menggunakan e-commerce maka 
hasil penjualan nya meningkat sebesar 188 bungkus/ bulan jadi kesimpulannya 
perubahan setelah menggunakan e-commerce yaitu +25,3%.  Perubahan Omzet berubah 
sebesar +49,3% setelah menggunakan E-commerce. 

 
 
 

Variabel 

  

 

Sig. (p-value) 
Koefisien 

(B) 
Std. 

Error t-hit 
t-tabel 

1 (Constant) 12,500 2,180 5,733  0,001 

E-Commerce (X) 0,850 0,046 18,478 1,990 0,002 
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SIMPULAN  
Penggunaan e-commerce terbukti memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan 

terhadap peningkatan penjualan produk UMKM, khususnya pada kasus UMKM Syifa Hidroponik 
yang memproduksi kangkung rendang. Melalui pemanfaatan e-commerce, UMKM mampu 
memperluas jangkauan pasar secara geografis, menjangkau konsumen di luar wilayah lokal 
tanpa harus membuka toko fisik. Selain itu, e-commerce juga berkontribusi dalam meningkatkan 
efisiensi operasional, seperti pengurangan biaya promosi, distribusi, serta percepatan proses 
transaksi secara digital. Dampak positif lainnya adalah peningkatan pendapatan karena 
konsumen dapat mengakses produk secara lebih fleksibel dan cepat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital bukan lagi pilihan, 
melainkan menjadi kebutuhan strategis bagi UMKM yang ingin bertahan dan tumbuh di era 
ekonomi digital. Oleh karena itu, sangat disarankan bagi pelaku UMKM untuk secara aktif 
memanfaatkan platform e-commerce dalam menjalankan usaha mereka. Selain itu, pelaku usaha 
juga perlu mengikuti pelatihan digital seperti seminar terbuka, workshop, atau pendampingan 
berbasis teknologi guna meningkatkan literasi digital dan kompetensi dalam mengelola bisnis 
secara online. Dengan demikian, UMKM dapat meningkatkan daya saing, memperluas pangsa 
pasar, serta memperkuat keberlanjutan usahanya dalam jangka panjang. 
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